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Segala puji dan syukur bagi Allah SWT. Semesta alam yang telah
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Bentuk dari itu penulis ingin menambah pemahaman tentang kerukunan umat
beragama harapannya, pendidikan agama khususnya Pendidikan Islam bisa
menanémkan dan menyelenggarakan proses pembelajaran yang inklusif dan pluralis.
sehingga terwujud hidup rukun, toleran dan kedamaian di seluruh umat beragama.
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dari berbagai pihak. Oleh karena itu dengan kerendahan hati penulis ingin
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TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Translitrasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 1757/1987 dan

Nomor: 0543b/vw/1987

L. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama | Huruf Latin Nama
EF Alif 5 iadotes | tidak dilambangkan
= ba o b : be
L ta ; | t | fe
- ki-\ sa - §i e es dengan titik di atas.
ha’ g ha dengan titik di bawah
- kha’ kh ka dan ha
.\ zal . zet dengan titik atas
ra’ L T , er
. _1 zai = zet
uﬁ " syin | sy | es dan ye
= sad S, es dengan titik di bawah




dd | d | dedengantitik i bawah

ta : o te dengan titik di bawah

o
B

| 'L"‘ : za | o z, zet dengan titik di bawah
& . ‘ayn 5 | koma terbalik di atas
d gayn L , ’g ge
s fa o f of

af L g qi

kaf ik ka

C,, : . A

lam ' ] l
L mim S m em
o - h en
3 wau . M we
® ha’ h ha

¢ hamzah ) apostrof

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

w

X ditulis birru
IL. Ta’ Marbiitah di akhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis h
B_ylad ditulis fitrah
Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya.




b. Bila diikuti dengan kata sandang “al/” serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h
LDl 37l ditulis ukhuwwah al-Islamiyyah
c. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat futhah, kasrah dan dammah
ditulis t
Gl 3 sbuaa ditulis musawat al-insan
IV. Vokal Pendek
:__ (fathah) ditulis a contoh JB  ditulis qala
. (kasrah) ditulis L contoh A ditulis masjidun
" (dammah) ditulis u  contoh LS ditulis kutubun
V. Vokal Panjang
" a. Fathah + alif ditulis a (a garis atas)
EAMEN ditulis mu'amalah
b. Fathah + alif magsur ditulis a (a garis atas)
gs‘L"“‘J ‘ditulis wusta
¢. Kasrah + ya’ mati ditulis 1 (i garis atas)
Aoy S ditulis karimah
d. Dammah + wau mati ditulis Ui (u garis atas)
40 gio ditulis ‘ubidiyyah
V1. Vokal Rangkap
a. Fathah + ya’ mati ditulis ai
('53.-.‘:' | ditulis bainakum
b. Fathah + wau mati ditulis au
Js ditulis qaul
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VIIL. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
adilf ditulis a’antum
el ditulis w'idda
Al Sl ol ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-

oA ditulis al-Qur’an

b. Bila dikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf1 (el)nya.

) ditulis asy-syams

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

BEBMEENEY ditulis khalifah fi al-ardi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Penelitian ini berjudul: “Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama
Dalam Pengembangan Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir Al-Azhar Surat
Al-Mumtahanah ayat; 8 - 9)”.
Untuk menghindari kekaburan, maka penulis perly memberikan batasan
istilah-istilah yang terkandung di dalamnya sebagai berikut:
1. Kerukunan Hidup
Kerukunan merupakan dar kata rukun bisa bermakna dalam dua
form, pertama; rukun (n-nomina). 1. Sesuatu yang harus dipenuhi untuk
sahnya sesuatu pekerjaan. 2. Asas berarti; dasar, sendi. Kedua; rukun (a-
ajektve). 1. Baik dan damai, tidak bertentangan. 2. Bersatu hati, sepakat.
Rukun berarti: mendamaikzin, menjadikan bersatu hati,
Kernwkupan:  perihal  hidup rukun, rasa rukun kesepakatan,
kerukunan hidup bersama. Kata rukun (n) berarti perkumpulan yang
berdasar tolong menolong dan persahabatan.! Yang dimaksud disini adalah

kerukunan dalam hal hidup beragama.

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet.2. (Jakarta:
Balai Pustaka, 1996), him. 850



2. Antar Umat Beragama.

Antar adalah lingkungan atau hubungan yang satu dengan yang
lain? Umat kata umat terambil dari kata ‘aemma-ya'ummu yang berarti
menuju, menumpu, dan meladani.

1). Umat; para penganut (pemeluk pengikut) suatu agama atau Nabi.
2). Orang banyak; manusia
3). Makhluk; manusia.’

Beragama mengandung arti adalah memeluk  (menjalankan)
agama, beribadat baik hidupnya (menurut orang lain) misalnya, seorang
yang sangat beragama, sangat memuja-muja (gemar sekali) misalnya;
beragama pada uang’

Antar umat beragama yang dimaksud penulis adalah hubungan
pemeluk agama yang satu dengan lamnnya, hidup saling berdampingan,
harmonis, penuh toleran dan saling bahu-membahu demi kepentingan
bersama.

3. Pengembangan

Pengembangan adalah perbuatan mengembamgkan.5 Adapun

pengembangan yang dimaksud oleh penulis adalah upaya untuk lebih

mengembangkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam khususnya yang

? Ibid, hlm. 47

® Ibid, him. 988

* Ibid, him. 10

5 Peter Salim, Yuni, Kamus Besar Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Pres),
1991) him. 934



berkaitan dengan masalah mengembangkan kerukunan antar umat
beragama.
4. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya membimbing jasmani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepribadian utama
ukuran-ukuran Islam. Kepribadian yang dimaksud oleh Ahmad D
Marimba adalah kepribadian Muslim, yaitu kepribadian yang seluruh
aspek-aspeknya yakni tingkah laku luarnya, kegiatan jiwanya maupun
filsafat hidupnya dan kepercayannya menunjukkan kepada Tuhannya®

Abdurahman an-Nahlawi berpendapat bahwa pendidikan agama
Islam adalah pengembangan pikiran manusia dan penataan tingkah laku
serta  emosinya  berdasarkan  agama  Islam,  dengan maksud
mengaplikasikan ajaran agama Islam dalam kehidupan individu dan
masyarakat yakni dalam seluruh kehidupan masyarakat.”

Akhimya dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya menjadikan nilai-nilai Islam
sebagai pandangan hidup seseorang serta pendidikan agama Islam
merupakan usaha bimbingan dan pengarahan kepada sisiwa didik dalam
usaha membentuk perilaku yang berlandaskan nilai-nilai Islam yang luhur.

Adapun dalam pendidikan Islam yang dimaksud di sini adalah

proses pembinan dan pengarahan bagi pembentukan keperibadian, sikap

¢ A.D. Marimba, Pengantar Filsaafat Islam, (Bulang: Ma’arif, 1989), hlm. 23
7 Abdurahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam. (Bandung:
Dipenogoro, 1989) him.49



mental, moral dan etika manusia lewat pemberian pengetahuan dan

pengalaman yang sesuai dengan ajaran Islam.

5. Studi Tafsir Al-Azhar

Kata studi berasal dari bahasa Inggris study, yang berarti devotion
of time and thought (o geiting knowlwdge® (mencurahkan waktu dan
pikiran untuk mendapatkan pengetahuaan), sedangkan dalam kamus
bahasa Indonesia studi berarti penyelidikan secara hati-hati, kritis dan
penuh perhatiam.9

Tafsir al-Azhar adalah merupakan karya puncak Hamka dari
karya-karya yang sebelumnya ia karang dan dikarang sebagian besalf di
dalam penjara. Tafsir al-Qur’an ini merupakan karyanya yang menumental
dan terbesarnya, karena diselesaikan penerbitannya secara lengkap hanya
beberapa waktu saja sebelum ia wafat. Dari tafsir inilah Hamka
mencurahkan keluasan pengetahuannya baik bidang ilmu Islam maupun
pengetahuan non keagamaan yang dapat memberikan corak warna
tersendiri dan menyumbangkan dalam metode penafisiran al-Qur'an di
Indonesia. |

Adapun yang dimaksud penulis adalah penyelidikan dengan cara
kritis, hati-hati dan penuh perhatian terhadap suatu peristiwa (karangan,

perbuatan dan sebagainya) hal ini berkaitan dengan konsep ataupun nilai-

8 As. Homby, Oxford Advanced Leaner’s Dictionary of Current English, Oxford, University
Prees, 1982, him.859

? Peter Salim, Yuni S Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, hlm.1465



nilai kerukunan yang ada dalam ayat al-Qur’an yakni kitab tafSir al-Azhar

surat al-Mumtahanah ayat: 8-9

B. Latar Belakang Masalah

Setiap agama membawa misi sebagai dan keselamatan hidup di dunia
dan di akhirat nanti. Keselarasan hidup, bukan saja manusia dengan manusia,
tapi juga antar sesama makhluk Tuhan penghuni alam semesta ini.

Agama Islam merupakan agama utuh dan universal meliputi berbagai
aspek aturan kehidupan diantaranya mempunyai konsep pergaulan antar
individu maupun individu dengan masyarakat. Kehidupan bermasyarakat
membutuhkan sikap saling menghormati, saling menghargai baik intren
beragama maupun ekstern umat beragama, sebab dalam jaran Islam bahwa
manusia adalah sama, mempunyai kelebihan dan memiliki hak. Kebersamaan
antara sesama harus diupayakan yakni saling komunikasi serta saling
membantu, demi terwujudnya kerukunan, oleh sebab itu perlu ditegakkan
sikap tenggang rasa, salfng menghormati, ramah tama, kasih sayang, kejujuran
dan tingkah laku yang etis.

Akan tetapi kehidupan yang didambakan ini sering dipicu oleh hal-
hal sikap negatif dalam masyarakat kita. Sikap merusak, tindak kekerasan dan
kriminal sering terjadi di lingkungan, sehingga telah merenggut rasa aman dan
ketenangan masyarakat kita. Dalam menghadapi isu-isu yang negatif dan
belum jelas permasalahannya, masyarakat sering bersikap agresif dalam
menghadapi persoalan-persoalan sosial kemanusiaan. Akibatnya tindakan

kekerasan, penghakiman masa, bahkan konflik sosial begitu mudah terjadi.



Pada mulanya dipicu oleh hal-hal sepele. Kasus tersebut semakin kompleks
apabila terkait dengan isu-isu keagamaan dan kesukuan.

Memang tragis jika umat manusia selalu hidup di zaman yang penuh
dengan kekerasan atas nama agama. Hampir di berbagai sudut kawasan dunia,
fenomena kekerasan tidak pernah sepi dalam perjalanan sejarah. Sejarah
manusia selalu diwarnai oleh kekerasan. Fakta kekerasan yang melibatkan isu
SARA di Indonesia terjadi berulang kali, seperti yang terjadi di Pekalongan
(1995), Tasikmalaya (1996), Rengas dengklok (1997), Sanggau Ledo,
Kalimantan Barat (1996-1997), sampai peristiwa yang terjadi di Ambon dan
Maluku (1999)" -

Permasalahan di atas sebenarnya tidak akan terjadi manakala
pendewasaan dalam beragama yang tercermin dalam kearifan ajaran agama
dan mengembangkan sikap toleran ketika berhadapan dengan agama lain,
karena pada dasarnya sikap toreran itu merupakan salah satu upaya menahan
diri agar potensi konflik dapat ditekan. 1

Menurut, Abdul Munir Mulkhan (humanisi pendidikan Islam), karena
belum tumbuhnya pribadi pintar, kreatif, dan berbudi luhur. Orang yang
pandai atau cerdas selalu bisz menggunakan nalarnya secara benar dan

obyektif. Orang kreatif mempunyai banyak pilihan dalam memenuhi

19 Amin Abdulah, “Pengajaran Kalam dan Teologi di Era Kemajemukan: Sebuah Tinjauan
Materi dan Metode Pendidikan Agama”, dalam Tashwirul Afkar, No. 11, 2001, h. 6

U Alwi Sihab Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama. (Bandung: Mizan
1999) Cet VI, h. 41



kepentingaan hidupnya. Orang arif dan berbudi luhur bisa menentukan pilithan
tepat dan menolak cara-cara kekerasan'?.

Dalam kontek tersebut, maka pendidikan Islam sebagai media
penyadaran umat diharapkan mampu merespon situasi ini dengan langkah
yang dapat menanamkan atau mensosialisasikan konsep Islam tentang
kerukunan hidup beragama. Kepada anak didik bahkan harus ditegaskan
bahwa Islam merupakan ajaran cinta perdamaian karena subtansi Islam adalah
perdamaian. |

Tapi, salah satu ciri pendidikan dan pengajaran di era klasik agama
selalu menekankan keselamatan didasarkan pada kebaikan hubungan diri
seorang individu dan Tuhannyas, kurang begitu memberi tekanan yang baik
antara dengan diri individu dengan individu-individu dengan sesamanya.

Pendidikan Islam dikerjakan dengan amat kaku dan doktrinal, bukan
pada proses pengembangan sikap dan nalar kritis peserta didik. Peserta didik
didesain oleh pendidik dalam kerangka pengajaran yang amat menekankan
kognitif, bukan aspek value dan psikomotorik, sehingga berimplikasi pada
prilaku keseharian dalam pertemanan dan bertetanggaﬂ dianggap kurang.”
Serta masih terdapat kekurangan dalam hal memberikan pengajaran agama,
para pengajar dalam memberikan pengajarannya ini sering menilai bahwa

agamanya yang paling benar, paling sempurna, sementara agama lain di lvar

12 Abdul Munir Mulkhan, “Humanisasi Pendidikan” dalam Afkar. Edisi No.11 Tahun
2001, him.31
B Zully Qodir, “Pendidikan Islam Tranformatif Upaya Menyingkapi Dimensi Pluralis dalam
Pendidikan Akhlak”, dalam Taswhirul Afkar. Edisi No.11 Tahun 2001, him. 31



agamanya salah dan tidak lengkap schingga timbulah truth claim, mcrasa
agamanya paling benar.

Pendidikan agama pada dasarnya inheren dengan pembentukan
perilaku. Kalau diselusuri tidak ada pendidikan agama tanpa ada pembentukan
perilaku dan budi pekerti yang luhur. Segala upaya pembentukan perilaku
tersebut akan menemui kegagalan jika tidak ada keteladanan dalam kehidupan
sehari-hari.

Oleh karena itu sikap pendidik agama hendaknya menanamkan dan
memberi keteladanan, kepribadian dan budi pekerti yang luhur, toleran
terhadap pemeluk agama lain. Hal ini sangatlah berpengaruh terhadap anak
didik. Serta seorang pendidik agama hendaknya memiliki wawasan tentang
universalisme Islam dan seorang pendidik menanamkan kalimah as-séwa
bahwa semua agama adalah sama yaitu membawa keselamatan dan
perdamaian.

Al-Quran adalah petunjuk-Nya yang bila dipelajari akan membantu
kita menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman bagi penyelesaian
berbagai problema hidup. Apabila dihayati dan diamalkan akan menjadikan
pikiran, rasa, dan karsa. Mengarah kepada realitas keimanan yang dibutuhkan
bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan bermasyrakat. 1

Berkaitan dengan masalah kerukunan hidup dan menciptakan sebuah
kerukunan antar umat beragama dalam ayat-ayat al-Qur’an banyak dijelaskan

serta perbedaan dalam masalah agama tidaklah menjadi penghambat

¥ M. Quraisy Sihab, Membumikan Al-Qur'an, I'ungsi dan Pesan Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung, Mizan 2002), hlm. 95



hubungan baik bermasyarakat, tolong-menolong, berbuat kebaikan dan
berlaku adil antar umat beragama. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT

dalam beberapa surat diantaranya:

(Yo1: 5,4l UJZ\JS & /o\/;{fﬁ!
Artinya;
“Tiada paksaan untuk mennganut agama (Islam)” 13
(oS i (5K
Artinya:

“Bagimu agamamu dan bagiku agamaku” p

Jadi disini jelas bahwa dalam Islam tidak ada paksan terhadap
manusia untuk menganut Islam. Bahkan diperjelas lagi bahwa perbedaan
agama tidak menjadi penghalang dan penghambat untuk berbuat baik kepada
orang lain atau kepada umat kepercayaan orang lain.

Firman Allah surat al-Mumtahanah ayat 8.

ofo} . o“‘o} o o«/ ou .al j:o//o.”‘ /J}u ‘/o PR
o 15 62 L o e oy ol @ oS ) il o & (ST
A mall) ool & 0 01 e Ty 1A

Artinya:
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil

terhadap orang-orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak

3 Q.S al-Baqarah 256. Debag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: PT. Surya Cipta,
1993),. him, 1112
1% S. al-Kafirun (109): 6.
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(pula) mengusir kamu dari negrifnu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlau adil. 17

Dari ayat tersebut Hamka memberi penjelasan bahwa Allah tidak
melarang kamu untuk berbuat baik. Hal itu dianjurkan Nabi Muhammad SAW
untuk berbuat baik, bergaul cara baik dan berlaku adil dan juur dengan
golongan lain baik mereka Yahudi atau Nasrani ataupun musyrik, selama
mereka tidak memerangi kamu, tidak memusuhi kamu atau mengusir kamu
dari kampung halaman kamu. Dengan begini hendaknya disisihkan di antara
perbedaan kepercayaan dengan pergaulan sehari-hari. s

Disinilah pendidikan khususnya Pendidikan agama I[slam dianggap
sebagai intrumen penting dalam menyiapkan generasi umat beragama yang
bebas konflik. Hal ini dimulai dengan mengkaji serta menafirkan tek-tek éuci,
merumuskan konsep, materi dan metode pendidikan Agam Islam yang
sekiranya mampu untuk mengantarkan siswa terhadap kemampuan untuk
hidup mengargai orang lain, menghargai agama kepercaiaan orang lain serta

menumbuhkan sikap toleran ditengah masyrakat yang plural ini.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari uraian di atas, maka penulis merumuskan beberapa
pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Permasalahan-
permasalahan tersebut antara lain.

1. Bagaimana konsep kerukunan dalam surat al-Mumtahanah ayat 8-9 7

17 al-Mumtahanah (60) ayar: 8
18 Hamka, Tafsir Al-Azh ar. Juz XXVIII (Jakarta: PT. Pustaka Islam, 1984), Cet.3 him. 115
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2. Bagaimana peranan kerukunan hidup antar umat beragama dalam

pengembangan Pendidikan Agama Islam?

D. Alasan Memilih Judul

Ada beberapa alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat

judul di atas adalah:

1.

Ketertarikan penulis untuk mengkaji secara spesifik tentang konsep
kerukunan umat beragama dalam ayat-ayat al-Qur’an dikarenakan
adanya suatu kenyataan di lingkungan pendidikan Agama Islam dan
kehidupan masyarakat yang kerap terabaikan bahwa Agam Islam
toleran, humanis dan suka perdamaian baik antara sesama manusia,
maupun berlainan agama.

Masih  belum begitu banyaknya gagasan yang  berupaya
mensosialisasikan konsep kerukunan antar umat beragama dalam

konteks Pendidikan Agama Islam

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitiaan

1. Tujuan Penelitian

1. Ingin mendeskrifsikan tentang konsep kerukunan umat beragama dalam

penerapannya dengan Pendidikan Agama Islam (PAI).
Ingin mengetahui secara mendalam bagaimana nilai-nilai kerukunaan
umat beragama yang ada dalam ayat-ayat al-Qur’an yang teutama surat

al-Mumtahanah ayat 8-9, yang terdapat dalam tafsir al-Azhar.

2. Kegunan Penelitian
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1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Pendidikan Agama Islam
tentang pemahaman konsep kerukunan antar umat beragama, terutama
agama Islam sendiri.

2 Sebagai sumber inspirasi yang berguna bagi para pendidik yang sempat
membaca karya tulis penelitian ini sehingga tertanam sikap toleran,
humanis dan rasa kerukunan antar sesama.

F. Telaah Pustaka

1. Peranan Pendidikan Islam Dalam Mewwjudkan Kerukunan Antar
Umat  Beragama, Imam Mojiono, dalalh buku Pendidikan Islam dalam
Peradaban  industrial. Tulisan im'l menjelaskan  Faktor-faktor pemecah
persatuan dalam sebuah masyarakat serta menciptakan suasana rukun dan
penuh tole;ansi dalam kehidupan anta rumat beragama, dan mencoba
mewujudkan peranan kerukunan antar umat beragama dalam pendidikaan
Islam, secara sistematis dilakukan melalui lembaga pendidikan.

2. Pendidikan Islam Dalam Upaya Mewujudkan Kerukunan Umat
Hidup Antar Umat Beragama, Skripsi yang ditulis Oleh Kusnadi, tulisan ini
mencoba untuk mengetahui secara jelas konsep pendidikan Islam sebagai
sistem pendidikan universal dan merupakan bagian dari sistem pendidikan
Nasional.

Serta mencoba dalam mewujudkan dan mengembangkan kerukunan
hidup antar umat beragama dalam pendidikan Islam. Pendidikan Islam perlu
penanaman dan pemahaman sikap keagamaan dalam tingkah laku dan

perbuatan sehari-hari. adapun dalam penanaman sikap tersebut meliputi materi
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pendidikan yang cocok, materi pendidikan Islam tersebut meliputi: 1). Maten
pendidikan Agqidah. 2). Materi pendidikan Ibadah. 3). Materi pendidikan
akhidah. Para pendidik dapat menanamkan nilai-nilai ajaran Islam mengenai
persamaan kedudukan individu dalam berhubungan dan menanamkan sikap
toleran, selalu menghargai dengan menghormati orang lain dalam
kehidupannya sehari-hari.

3. Kerukunaan Hidup Beraagama di Lingkungan Masyarakat Vihara
Mendut. Skripsi Oleh Taufik, tulisan ini mengungkapkan kerukunan umat
beragama yang dikembangkan oleh umat Islam, katholik dan kelompok
keviharaan Budha di lingkungan masyarakat Wihara Mendut, mungkid,
Magelang.

Dalam membina kerukunan umat beragama di lingkungan Viharé ni
dengan memakai metode intern dan ekstern. Metode Intren merupakan
pembinaan ke dalam dengan cara mempertebal keimanan atau keyakinan hidup
beragama dari masing-masing agama dengan tujuan setiap umat beragama
melaksanakan ajaran-ajaran agama secara benar. Metode ekstern merupakan
himbavan atau saran kelvar di masing-masing agama untuk saling
menghormati. Peran pemerintah dalam mendukung terciptanya kerukunan
dalam masyarakat tersebut.

4. Konsep Kerukunan Umat Beragama Tinjauan Historis-Sosiologis.
Oleh Iwan, dalam karya tesisnya mencoba memaparkan bagaimana format
kerukunan umat beragama tercipta dalam kultur dan sosial yang tepat dalam

konteks Indonesia.
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5. Pendidikan Agama Islam Dalam perpektif Plural isme.‘ Oleh Guruh
Salaﬁ_, dalam kripsinya menyoroti permasalahah—permasalahan yang dihadapi
oleh pendidikan agama Islam dalam perpektif pluralisme, serta memberikan
peranan pendidikan agama Islam yang ada dilaksanakan di lembaga pendidikan

formal dalam prespektif pluralisme.

G. Kerangka Teoritik
1. Kerukunan Antar Umat Beragama

Dalam UUD 45 Pasal 29 ayat 2 menyatakan bahwa negara
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan beribadat menurut agama dan kepercayaannya. Ini
merupakan landasan untuk hidup rukun tanpa adanya paksaan dah tekanan
baik secara halus atau kasar untuk memilih menganut atau meninggalkan
agama tertentu.

Upaya-upaya sistematis untuk penanaman toleransi di kalangan
masyarakat Indonesia yang majemuk dan dapat dijadikan modal dasar
penyusunan konsep teologi kerukunan antar umat beragama.

Harun Nasution memberikan tujuh point utama konsep kerukunan, yaitu:
1. Menéoba melihat kebenaran yang ada dalam agama lain.

2. Memperkecil perbedaan yang ada di antara agama-agama.

3. Menonjolkan persamaan-persamaan yang ada dalam agama.

4, Memupuk rasa persaudaraan se-Tuhan.
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5. Memusatkan usaha pada pembinaan individu dalam masyarakat,
manusia yang baik yang menjadi tujuan beragama diri semua agama
monoteis.

6. Mengutamakan pelaksanaan ajaran-ajaran yang membawa kepada
toleransi beragama.

7. Menjauhi praktek serang-menyerang antar agama. 1

Perdamaian dan kerukunan yang didambakan Islam bukan bersifat
semu belaka, tapi memberi rasa aman pada jiwa umat manusia. Islam
datang tidak bertujuan mempertahankan eksistensi sebagai agama, tetapi
juga mengakui ecksistensi agama-agama lain dan memberi hak hidup
berdampingan sambil menghormati pemeluk agama orang lain.

Al-Qur’an merupakan sistem nilai yang memberikan pengexﬁan
baik dan buruk yang digunakan sebagai sarana interpretasi dalam interaksi
manusia, baik secara vertikal (habl min Allah) maupun horisontal (habl min
an-nas). Selain itu al-Qur’an juga menjadi kerangka acuan untuk
memahami realitas alam, baik empiris maupun transendental. Al-Qu’an
selalu terbuka bagi setiap interpretsi sehingga tidak lapuk dimakan zaman,
Perbedaan yang timbul dari hasil intrpretasi dipandang sebagai rahmat
karena akan meningkatkan kecerdasan bagi umat manusia dalam rangka

menyingkap rahasia alam.

7 Ymam Moedjono “Peran Pendidikan Islam dalam Mewujudkan Kerukunan Antar Uamat
Beragama”, dalam Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial, (Yogyakarta: Aditya Media, 1997),
hlm. 126
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Islam datang tidak hanya bertujuan ekistensi sebagai agama, tetapi
mengakui eksistensi agama-agama lain, dan memberi hak untuk hidup
berdampingan sambil dan saling menghormati antar pemeluk agama lain.
Dalam Islam sendiri, tidak ada paksaan dalam memeluk agama.

Agama tidak menjadi penghambat terciptanya sebuah kerukunan
antar umat beragama. Hal ini sesuai dengan berfirman Allah SWT dalam

beberapa surat diantranya:

O hspls¥ly alll Oy S 070G i LA
Artinya:

“Jangan mencerca yang tidak menyembah Allah (penganut agama

lain)...”"
(You: &l o) ST

Artinya:

“ Tiada paksaan untuk mennganut agama (Islam)”."

(i 0345 > I3 rﬁ AN

Artinya:
20

“Bagimu agamamu dan bagiku agamaku”
Ajaran al-Quran tentang pembinaan kerukunan antar umat
beragama agar perbedaan agama yang mereka anut tidak menghalanginya

untuk berbuat baik kepada orang lain. Bahkan sebaliknya ajaran agama

10A

18 Depag R, Al-Qur ‘an dan Terjemah, (Surabaya: PT. Surya Cipta, 1993) Q.S. al-An’am (6):

¥ Ibid, Q.S. al-Bagarah (2): 256 him.
* Ibid, Q.S. al-Kafirun (109): 6 him.
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yang dianut itu akan lebih meningkatkan kontribusi dalam berbuat
kebaikan.

Seperti dinyatakan dalam Firman Allah surat al-Mumtahanah ayat 8-9.

°

OT;’.{)bbe'\!c JNVJ}J:U\@‘,{}LMVJL;,U\JQ v_(L@:SU\
45\ o K vﬂ’ei:\;:s '3 ;,ikwis I (.,@J\ sjjamaf} ;,;‘33::
('-"JJJ" ol v5\>‘;>‘ S 1 }5)‘» u" );‘;;/3 u,,u % S

(M9 iy @ %,‘JUQJ\V_»JN)DV@J}»NL;}
Artinya:

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak (pu[a)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah tidak hanya melarang kahzu
menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu karena
agama dan mengusir kamu dari negerimu dan membantu (orang lain)
untuk mengusirmu. Dan barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan,
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. »2l

Berdasarkan ayat-ayat tersebut dapat diketahui bahwa agama Islam
bukanlah . faktor yang menjadi penghambat dalam membina hubungan
antara pemeluk agama. Al-Qur’an telah meletakkan ajaran kerukunan
hidup beragama secara adil dan proporsional.

Berkaitan dengan pengembangan pendidikan Islam, sebagai

sebagaimana dikatakan oleh Abudin Nata, bahwa ajaran al-Quran tentang

2 Ibid, Q.S al-Mumtahanah (60): 8-9 him.
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pembinan kerukunan hidup antar umat beragama, ditunjukan agar
perbedaan agama yang mereka anut tidak menghalangi untuk berbuat baik
kepada orang lain. Bahkan sebaliknya ajaran agama yang dianut harus lebih
meningkatkan kontribusi dalam berbuat kebaikan. Hal ini dapat dipahami
karena misi utama setiap agama adalah komitmen terhadap moral dan
kemanusiaan.”
2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikaan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami dan menghayati,
sehingga mereka mengimani, bertagwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya al-Qur’an dan
Hadis melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran, latihan serta pengamaian.
Dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan umat beragama dalam masyarakat hingga
terwujud persatuan dan kesatuan bangsa.”

Muhammad Fadlil al-jamil berpendapat bahwa pendidikan agama
Islam adalah suatu upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak

manusia ‘lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai lebih tinggi dan

22 Dr, H. Abudin Nata, MA Tafsir-Ayat-Ayat Pendikan (Tafsir Al-Ayat Al-Tarbawiy), (Jakarta:
PT. Ryja Grafindo Persada, 2002), hlm.268

3 Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Agama Islam, (Jakarta: Pusat
Kurikulum-Balitbang Depdinas, 2000, him. 8
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kehidupan yang mulia sehingga terbentuk prilaku yang sempurna, baik
yang berkaitan dengan akal, perasaan maupun perbuatan.“

Akhirnya dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendidikan agama Islam merupakan upaya menjadikan nilai-nilai Islam
sebagai pandangan hidup seseorang. Jadi pendidikan agama Islam
merupakan uéaha bimbingan dan pengarahan kepada siswa didik dalam
usaha membentuk perilaku yang berlandaskan nilai-nilai Islam yang luhur.

Adapun pendidikan agama Islam yang dimaksud oleh penulis
adalah proses pembinaan dan pengarahan bagi pembentukan kepribadian,
sikap mental, moral dan etika manusia lewat pemberian pengetahuan dan

pengalaman yang sesuai dengan ajaran Islam.

H. Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Sebagai penelitian  literature (library ~ research), maka penulis

mengumpulkan data yang sesuai yang terdiri atas:

1. Sumber Primer
Sumber Primer berupa kitab tafsir al-Azhar karya HAMKA (Haji Abdul
Makik Abdulkarim Amrullah.

2. Sumber Sekunder
Yaitu sumber yang dapat mendukung sumber primer sebagai bahan

penulisan skripsi. Sumber sekunder ini berasal dari buku-buku, skripsi,

him.3

24 Muh. Fadlil al-Jamil, Filsafat Pendidikan dalam al-Qur'an, (Surabaya: Bina llmu, 1986),
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Jurnal dan artikel-artikel, terutama yang membahas tentang kerukunan

antar umat beragama.

2. Metode Analisis

Metode analisis yaitu pengumpulan dan penyusunanya data
selanjutnya dianalisis dan ditafsirkan.> Sedangkan analisis konsep adalah
suatu analisis mengenai Istilah-istilah (kata-kata) yang memiliki gagasan
atau konsep.”® Dalam ranah operasionalnya, metode analisis data ini akan
mengkaji pemikiran Hamka (Haji Abdul Malik Abdulkarim Amrullah)
dalam buku tafsir al-Azhar beliau, yaitu menganalisis ayat-ayat yang
berkaitannya tentang kosep dan nilai-nilai kerukunan antar umat beragama
dan imflikasinya dengan pengembangan Pendidikan Agama Islam.

Penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut tentang kerukunan terseBut
diupayakan untuk bisa menjelaskan kosep-konsep kerukunan yang tepat
agar tercapai keharmonisan antar sesama umat beragama dalam masyarakat
Indonesia yang pluralis. termasuk hal ini juga demi pengembangan
pendidikan Islam menanamkan nilai-nilai yang ada dalam agama, agar
tercipta hidup damai, saling berdampingan, penuh toleran, dan saling

tolong-menolong antar sesama.

1. Sistimatika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dalam skripsi ini,

maka penulis mengemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut;

him. 90

5 Hadrari Nawawi, Metodelogi Penelitian Bidang Sosial (Bandung: Tersito, 1985), h.139
26 Imam Bamabib, Filsafat Pendidian Islam dan Methode, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990),
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Bab I, merupakan pendahuluan yang membahas tentang penegasan
istilah yang terdapat dalam judul. Bahasan berikutnya adalah latar belakang
masalah, rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan, kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teroritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, Biografi Hamka dan latar belakang pendidikannya hasil karya-
karyanya. Sub bab berikutnya adalah bahasan tafsir al-Azhar, sejarah
penulisan tafsir al-Azhar, metode dan corak penafsiran Al-Azhar.

bab III, Merupakan bahasan mengenai kerukunan hidup umat beragama
dalam surat al-Mumtahanah ayat: 8-9, penaféiran surat al-Mumtahanah ayat:
8-9, asbabul nuzul surat al-Mumtahanah ayat 8-9, teks surat al-Mumtahanah
ayat: 8-9, Penafsiran ayat, nilai-nilai pendidikan yang terkandung. di
dalamnnya.

Bab IV kerukunan umat beragama dalam pengembangan Pendidikan
Agama Islam, mengkaji pengeitian kerukunan, kerukunan hidup dalam
masyarakat majemuk, pengembangan kerukunan umat beragama,
Pengembangan kerukunan umat beragama dalam pendidikan Islam. Hakekat
pengertian Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Agama Islam dan
pengembangan kerukunan, pengajaran akidah-akhlak; sarana mengembangkan
sikap toleransi.

Bab V merupakan bab penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan

kata-kata penutup.4
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BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun mengemukakan kerukunan hidup umat beragama dalam
surat al-Mumtanah ayat 8 - 9 serta kaitannya dengan pengembangan Pendidikan
Agama Islam, maka penyusun dapat menarik beberapa kesimpulan:

1. Ajaran al-Qur'an tentang pembinaan kerukunan hidup antar umat
beragama ditunjukan agar pebedaan kepercayaan atau agama yang
mereka anut tidaklah menjadi penghalang untuk bebuat baik kepada
orang lain. Bahkan sebaliknya ajaran agama supaya dijadikan ajang
berlomba-lomba dalam berbuat kebajikan, tolong-menolong dan berlaku
adil.

2. Kerukunana hidup antar umat beragama adalah kesadaran seseorang
dalam menjalankan seluruh aktifitas dalam fungsi hidupnya berdasarkan
pada nilai-nilai dan norma-norma agama supaya berpegang teguh
kepada keimanan dan bertakwa kepada Tuhan Vang Maha Esa yakni
Allah SWT, ménjalankan ibadah sebagai realitas dan aktifitas dari
keimanan serta kesadaran sikap dalam bertingkah laku sesuai dengan
‘dasar-dasar akhlakul-karimah baik dalam hubungan dengan Tuhan
maupun terhadap sesama manusia yang berlainan agama dengan tetap

menghormati dan berlaku adil kepada pemeluk-pem eluk agama lain.
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3. Dalam peran pengajaran Pendidikan Agama [slam mengenai pengembangan
kerukunan hidup antar umat beragama, hal ini tidak lepas dari keseluruhan
proses pengajaran pendidikan agama Islam itu sendiri. Segi kurikulum,
materi, metode serta sistem yang dipakai dalam pendidikan Islam perlu
senantiasa merujuk pada perkembangan kehidupan masyarakat yang terjadi
sekarang ini. Dalam hal ini, pengembangan kerukunan hidup umat beragama
dalam dunia pendidikan tidak dapat terlepas dari pengajaran nilai-nilai
universal untuk membentuk manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari

sebagai khalifah Allah di muka bumi.

B. Saran-saran

Dalam memberikan penahaman kerukunan hidup umat beragama int
dianggap penting pada masing-masing umat beragama scria -masyarakat luas.
Lebih-lehih dalam dunia pendidikan, terutama agama Islam disini diharapkan
anak didik mengerti pentingnya kerukunan. Bahwa agama Islam adalah cinta
damai, toleran, mengargal antar sesama serta menjunjunung tinggi kerukunan
umat beragama. Salah satunya yaitu menamamkan nilai-nilai luhur atau sifat-sifat
yang baik kepada anak didik sejak dini yang dapat mengantarklan anak didik
kepada keshalehan individual dan keshalehan sosial.

Serta dalam pengembangan keimanan dan akhlak ini umat manusia tidak
lepas dari salah satu fungsinya yaitu sebagai khalifah di muka bumi, dan demi

tugas khlifah tersebut perlu di jaga serta dikembangkan, baik itu hubungan
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manusia dengan sang kholik Allah SWT, manusia dengan dirinya sendiri, manusia
dengan masyarakat luas serta hubungan manusia dengan alam lingkungan
sekitarnya.

Disinilah pendidikan akidah-akhlak dianggap tepat guna memberikan
pengajaran );ang tepat serta pembentukan peribadi masyarakat kita yang
keberadaannya multikultur dan bukan masyarakat monokultur maka perlu
ditanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur, menghargai dan menjujung tinggi
martabat dan harkat manusia. Oleh sebab itu, dalam konteks pendidikan akidah-
akhlak, sudah sewajarnya jika di dalamnya ditanamkan unsur universal dari nilai-
nilai agama.agama Islam.

Adapun yang dianggap perlu  dikembangkan Pendidikana Agama Islam
yaitu menanamkan nilai-nilai universal yang nantinya dem tercipta kerununan
umat beragam dan adapun nilai atau sifat-sifat yang di kembangkan yaitu 1)
Berbuat baik antar sesama, dengan berbuat baik merupakan refleksi atau pantulan
dari pada iman karena perbutan tersebut bagian dari pada iman kepada Tuhan.
Berkaitan dengan itu perlu dimunculkan “serta dikembangkan selogan ataupun
konsep ‘“berlomba-lomba  dalam kebaikan” bagi setiap  pemeluk  agama. 2)
Berlaku adil, berluku adil ini erat kaitannya dengan perolehan hak umat manusia
dengan tidak melihat perbedaan yang ada baik itu kepercayaan, bahasa, wara kulit
buadaya dan sebagainya. 3) Toleransi, tengang rasa. 4) Paham pluralisme,
pluralime dijadikan sebagai bagian dari rahmat Allah SWT. Sebenarnya nilai-

nilai tersebut merupakan mengantarkan manusia kepada hubungan umat manusia
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dengan Allah SWT (habl min Allah), maupun hubungan manusia dengan manusia
(habl mina an-nas). dalam kerangka kemanusiaan perolehan, maka antara antar
umat beragama ini bisa saling bekerjasama serta bahu membahu demi terciptanya
suatu masyarakat yang rukun, sejahetra. Tanggungjawab sosial ini harus

ditumbuh-kembangkan di dalam penyampaian materi pendidikan agama.

A. Kata Penutup
Syukur kepada Allah SWT, penulis panjatkan atas selesainya skripsi ini.
Hanya dari-Nya lah kita semua mendapat petunjuk terhadap agama yang hanif ini,
dan hanya dengan pertolongan-Nya lah skripsi ini dapat diselesaikan. Shalawat
beserta salam semoga disampaikan kepada makhluk termulia, yang diutus untuk
kebenaran, jujungan kita Nabi Muhammad SAW., serta semua keluarganya. J‘ ””””””
Penulis menyadari sepenuhnya, penulis hanya makhluk biasa yang penuh
dengan kesalahan dan kekuranganv. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik
dan saran dari semua pihak.
Sebagai kata akhir penulis mohon kepada Allah SWT, agar tuisan ini bisa

memberikan banyak manfaat kepada kita semua. Khususnya bagi penulis.

Akhirnya kepada Allah-lah semua dipasrahkan.
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